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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah Penelitian.  
Salah satu Keajaiban dunia saat ini ialah bangunan yang berdiri di negeri Makkah yang 
menjadi arah kiblat sampai hari ini ialah Ka’bah. Ka’bah (Arab: ةبعكلا) adalah sebuah bangunan 
mendekati bentuk kubus yang terletak di tengah Masjidil Haram di Mekah. Bangunan ini 
adalah monumen suci bagi kaum muslim (umat Islam). Merupakan bangunan yang dijadikan 
patokan arah kiblat atau arah patokan untuk hal hal yang bersifat ibadah bagi umat Islam di 
seluruh dunia seperti salat. Selain itu, merupakan bangunan yang wajib dikunjungi atau 
diziarahi pada saat musim haji dan umrah.1 
 Mekkah atau makkah al-Mukarromah merupakan sebuah kota utama di Arab Saudi, 
kota ini merupakan kota suci umat islam dan tempat lahirnya Nabi Muhammad SAW.2 
Baitulloh, Ka’bah yang di bangun oleh nabi Ibrahim dan nabi Ismail, setiap hari bahkan setiap 
saat menjadi pusat kegiatan umat islamnya itu sebagai tempat ibadah. Setiap tahunnya 
menyedot jutaan orang untuk melaksanakan puncak rukun islam yang ke lima yaitu Haji.3 
Ka’bah, yang berusia ribuan tahun, yang menjadi pusat aktifitas muslim di seluruh dunia. 
Setiap tahun jutaan orang datang ke Baitullah, sehingga mekkah menjadi negeri yang makmur  
dan  menjadi negara yang aman.4 
Ka’bah merupakan bangunan yang wajib di kunjungi atau di Ziarahi bagi umat islam 
pada saat musih Haji dan Umroh.5 Pada awalnya, mekkah hanyalah sebuah hamparan kosong. 
Dari sejauh mata memandang yang kita lihat hanyalah pasir yang bergumul di tengah terik 
Matahari yang menyengat. Aliran air Zam-Zamlah yang pertma kali mengubah daerah gersang 
menjadi sebuah tempat kecil yang dimulainya peradaban kelompok baru dunia islam.6 
Dalam al-Quran menyebut Ka’bah dengan beberapa nama, antara lain : Ka’bah, 
Bakkah, Al-Bait, Al-Atiq dan Qiblah. Dalam sebuah Atsar disebutkan, Ka’bah disebut juga Al-
Bait Al-Atiq karena ia terbebaskan dari kewenang-wenangan. Para ahli bahasa menemukan 
lebih dari 40 makna lain dari Ka’bah. Dalam Nazham, Al-Qadhi Abu Al-Baqa’bin Adh-dhiya, 
 
1Al-Ghazali. Rahasia Haji dan Umrah.(Bandung: Karisma, 1997), 45 
2Wahid, Abdul  3 Kota Suci (Mekkah, Madinnah, Palestina) (Jakarta: Safirah, Oktober 2013)  
3Matdawam M. Noor, Pelaksanaan Ibadah Haji dan Umroh,1986, (Yogyakarta: Yayasan Bina Karier). 
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Al-Hanafi merangkum 30 nama bagi Mekkah, Nazham tersebut dinukil oleh Ibnu Zhahirah 
dalam Jami’Al-Luthfi.7 
Ada beberapa riwayat kenapa diberi nama Ka’bah. Al-Hafizh Al-Nabawi dalam tafsir 
tentang mujahid mengatakan, diberi nama Ka’bah karena bentuknya yang persegi, Bangsa 
Arab menyebut setiap rumah yang berbentuk persegi dengan sebutan Ka’bah. Bukan hanya 
umat muslim yang memuliakan Ka’bah, Allah pun memuliakan Ka’bah, berdasarkan 
firmanNya, (QS, Ali Imran : 96-97). : 
( َنيِمَلاعْلِل ًىدُهَو ًاكَرابُم َةََّكبِب يِذَّلَل ِساَّنلِل َعِضُو ٍتْيَب َل ََّوأ َّنِإ96 ٌتانِ يَب ٌتايآ ِهيِف )
َمَو ًلايِبَس ِهْيَلِإ َعاَطتْسا ِنَم ِتْيَبْلا ُّجِح ِساَّنلا َىلَع ِ َِّلِلَّو ًانِمآ َناك ُهَلَخَد ْنَمَو َميِهارْبِإ ُماقَم ْن
 َنيِمَلاعْلا ِنَع ٌِّينَغ َ َّاللَّ  َِّنإَف ََرفَك  
(96) Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat beribadat) 
manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi 
semua manusia. (97) padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam 
Ibrahim Barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia; mengerjakan haji 
adalah kewajiban manusia terhadap Allah, Yaitu (bagi) orang yang sanggup Mengadakan 
perjalanan ke Baitullah Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), Maka Sesungguhnya 
Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.8 
Baitullah atau Ka’bah, baik dalam arti fisik maupun spiritual9, merupakan kiblat 
peribadatan atau objek tawajjuh. Bahkan, dikatakan dalam hadis, "Tidak sah shalat bagi mereka 
yang tidak menghadap ke kiblat." Ka’bah sebagai objek tawajjuh merupakan ke niscayaan 
karena bukankah lafaz ikrar dalam iftitah seluruh ibadah, hidup dan kehidupan serta kematian 
kita semuanya hanya untuk Allah SWT, Sang Pemilik Ka’bah. Ka’bah adalah jiwa universal 
yang disebut dengan Baitullah yang agung. Manisfestasinya di atas permukaan air sebagai 
isyarat pada alam-alam ruhani yang tampak sebelum alam-alam jasmani.10 
 Ka’bah yang juga dinamakan Bayt al-Atiq (Arab:قيتعلا تيب, Rumah Tua) adalah 
bangunan yang dipugar pada masa nabi Ibrahim dan nabi Ismail setelah nabi Ismail berada di 
 
7Nasaruddin Umar,Ka’bah Rahasia Kiblat Dunia,Alih Bahasa: Luqman junaidi dan Khalifurrahman, 
(Jakarta Selatan,Hikmah,2009),Cet.ke-1,.36 
8Fathullah, Ahmad Lutfi. Sofware Al-Quran Al-Hadi, (Jakarta: Pusat Kajian Hadis). V1.1 
9L. Sarhindi, Irfan The Lost Story Of Ka’bah (fakta-fakta mencengangkan seputar Baitullah) Jakarta: 
PT Agro Media Pustaka. Des 2013 
10Nasaruddin Umar,Ka’bah Rahasia Kiblat Dunia,Alih Bahasa: Luqman junaidi dan Khalifurrahman, 
(Jakarta Selatan: Hikmah,2009), 28 
  
Mekkah atas perintah Allah SWT, dalam Alquran surat 14:37 terserat bahwa situs suci Ka’bah 
telah ada sewaktu nabi Ibrahim menempatkan Hajar dan Bayi Ismail di lokasi tersebut. Pada 
masa nabi Muhammad SAW berusia 30 tahun (sekitar 600 masehi dan belum diangkat menjadi 
nabi) 
 Namun terkadang perbedaan penafsiran sering muncul dalam kehidupan. Itu wajar, 
karena hakikatnya penafsiran itu adalah produk manusia dengan akalnya yang terkadang 
cenderung berubah ubah dan berbeda satu sama lain. “Seperti contoh halnya persoalan tentang 
Baitullah (Ka’bah) banyak dari umat muslim yang tidak bisa membedakannya, banyak yang 
berpendapat  bahwa Baitullah dan Ka’bah itu sama,ada yang beranggapan Ka’bah adalah 
Baitullah dan Baitullah adalah Ka’bah ini yang harus kita pahami, sebenarnya Baitullah dan 
Ka’bah itu berbeda seperti Jasad dan Ruh yang sama-sama beda. Tubuh dan jiwa itu tidak 
sama, “begitullah dengan Baitullah dan Ka’bah. Jasad itu nyata dan bisa di lihat oleh 
pancaindra (mata),  Jasad itu menandakan adanya Ruh dan jiwa, jasad itu sebagai petunjuk 
tentang keberadaan Ruh. Jasad itu nyata dan kasar sedangkan Ruh itu amat halus, hanya Allah 
dan Rasulnya lah yang mengetahui tentang rahasia Ruh yang gaib itu. Tanda adanya ruh adalah 
Jasad.” 
“Ka’bah ini pun menjadi petunjuk akan adanya tempat yang diberkahi disisi Allah dan 
RasulNya yaitu Baitullah. Ka’bah itu bangunan bersegi empat yang nyata dan tampak,  
dibangun oleh Nabi Ibrahim As sebagai petunjuk adanya Baitulllah tempat yang diberkahi.” 
Baitullah “adalah tempat yang Ghaib dan merupakan tempat yang paling mulia dan telah 
dijadikan tempat peribadahan bagi  umat Manusia, yakni umat Nabi Muhammad SAW dan 
yang menjadi Tanda adanya Baitullah adalah Ka’bah. dan Tanda adanya Ka’bah adalah 
Maqam Ibrahim.11” 
“Allah pun telah menjadikan Baitullah (Ka’bah) sebagai tempat atau pusat peribadatan 
bagi seluruh manusia (Muslim) dipermukaan bumi, dan Baitullah (Ka’bah) adalah arah Kiblat 
bagi seluruh manusia, seperti diterangkan didalam surat Al Maidah 97.” 
    ْلاَو َماَرَحْلا َرْههشلاَو ِساهنلِل اًماَِيق َماَرَحْلا َتْيَبْلا َةَبْعَكْلا ُ هاللَّ َلَعَج ۞ يِف اَم َُملَْعي َ هاللَّ هَنأ اُوَملَْعتِل َكِل
ََٰذ ۚ َدِئََلَقْلاَو َيْدَه
  ميِلَع ٍءْيَش ِ لُِكب َ هاللَّ هَنأَو ِضَْرْلْا يِف اَمَو ِتاَواَمهسلا 
"Allah telah menjadikan Ka'bah, rumah suci itu sebagai pusat (peribadatan dan urusan 
dunia) bagi manusia, dan (demikian pula) bulan Haram, had-ya, qalaid. (Allah menjadikan 
yang) demikian itu agar kamu tahu, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada di 
 
11Zaenal Ausop, Asep.(Tafakur (kelompok Humaniora) Haji, Falsafah, Syariah & Rihlah) (Jakarta 
:2012), 48 
  
langit dan apa yang ada di bumi dan bahwa sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu." (al-Maidah : 97) 
 
 Maka dari itu penulis tertarik untuk membahas tentang apa itu Baitullah dan Ka’bah, 
apa Sosial History dan maksud Baitullah dalam Alquran, dan bagaimana pandangan para 
mufassir (Ibn Jarir Al-Thabari dalam tafsir Jami, al-Bayan’an Ta’wil Ayi al-Quran al-
Azhimdan Ibn Katsir dalam Tafsir Al-Qur’an Al-Azhim menjelaskan tentang Baitullah dan 
Ka’bah. 
 Berdasarkan hal tersebut penulis mengangkat masalah penelitian dengan judul 
BAITULLAH (KA’BAH) DALAM AL-QURAN (Studi Komparatif Tafsir Al-Thabari dan 
Tafsir Ibn Katsir ) . Karena tidak ada yang Allah turunkan secara cuma- cuma atau tidak 
memiliki arti, karena Alquran merupakan petunjuk bagi umat manusia sehingga apa yang 
tertuang dalam Alquran itu merupakan langkah agar manusia menjalani hidup sesuai apa yang 
tercamtum dalam Alquran. 
Dan Disini penulis mengambil penafsiran dari  dua orang mufasir yang berbeda yakni 
Ibnu Jarir Al-Thabari dan Ibnu Katsir. Alasan penulis menggunakan dua tafsir yang berbeda 
bertujuan untuk melihat perbedaan pemikiran antara kedua mufasir tersebut tentang Baitullah 
dan Ka’bah, Tafsir Al-Thabari lebih ke pendekatan sejarah yang mana dalam penafsirannya 
yang berkenaan dengan Historis beliau jelaskan dengan panjang lebar dengan dukungan cerita 
cerita Israiliyat, sedangkan tafsir Ibn Katsir lebih ke pendekatan Normatif Historis yang 
berbasis utama kepada Hadist atau Riwayah.keduanya pun memakai  
Kedua Tafsir tersebut memakai metode Tafsir Bil-Ma’tsur. Tafsir Bil-Ma’tsur adalah 
metode penafsiran dengan cara mengutip, atau mengambil rujukan pada Al-Quran, Hadist 
Nabi, kutipan sahabat serta tabi’in, metode ini mengharuskan mufassir menelusuri shahih 
tidaknya riwayat yang digunakannya.12 
B. Rumusan Masalah. 
Dari Latar belakang masalah penelitian diatas, penulis menentukan rumusan 
permasalahan skripsi sebagai berikut. 
1. Bagaimana penafsiran  Ibn Jarir Al-Thabari dalam tafsir Jami, al-Bayan’an Ta’wil Ayi 
al-Quran al-Azhim dan penafsiran Ibn Katsir dalam Tafsir Al-Qur’an Al-Azhimt 
erhadap ayat-ayat tentang Baitullah (Ka’bah) dalam al-Quran ? 
 
12Nashruddin Baidan, metode penafsiran Al-Quran (yogyakarta: pustaka pelajar,2002), 33 
  
2. Apa persamaan dan perbedaan dari kedua Mufassir tersebut tentang penafsiran 
Baitullah (Ka’bah) dalam al-Quran? 
C. Tujuan Masalah. 
Berangkat dari rumusan masalah diatas, pembuatan penelitian ini didasari dengan 
beberapa tujuan : 
1. Mengetahui bagaimana penafsiran dari kedua mufassir tersebut tentang 
pemaknaan dan maksud Baitullah (Ka’bah) dalam al-Quran. 
2. Untuk mengetahui relevansi penafsiran Ibn Jarir Al-Thabari dalam tafsir Jami 
al-Bayan’an Ta’wil Ayi al-Quran al-Azhim dan penafsiran Ibn Katsir dalam 
Tafsir Al-Qur’an Al-Azhim tentang Baitullah dan Ka’bah dalam al-quran 
D. Manfaat Penelitian. 
A. Segi Akademis. 
Secara akademis memperkaya hazanah pemikiran keilmuan terutama dalam kajian al-
Quran dan penafsiran mengenai Baitullah dan Ka’bah dalam al-Quran. 
B. Segi Praktis. 
Secara Praktis menambah pengetahuan tentang tafsir khususnya untuk jurusan Ilmu al-
Quran dan Tafsir dan dapat menjadi bahan dakwah minimalnya untuk diri pribadi ataupun 
maksimalnya untuk umat pada umumnya (masyarakat). 
E. Study Pustaka. 
Sejauh pengamatan penulis bahwa belum ada karya tulis yang secara khusus mengkaji 
permasalahan mengenai memelihara lingkungan menurut Tafsir Al-Thabari dan Tafsir Ibn 
Katsir di berbagai karya Tafsir yang sudah ada pada saat ini hanya dapat memberikan 
pemahaman yang lebih rinci tentang Baitullah dan Ka’bah dalam pandangan al-Quran yang 
tidak di kaitkan dengan bentuk penafsiran dan kredibilitas seorang mufassir. 
Beberapa karya penafsiran yang bercorak ilmiah baik dalam bentuk buku maupun 
penelitian ilmiah juga belum banyak yang mengangkat pembahasan dengan penelitian ini, 
hanya ada beberapa karya yang membahas tentang Baitullah dalam pandangan alquran 
diantaranya Adalah : 
Buku yang berjudul The power of ka’bah  mengungkap keagungan Baitullah (2013) 
yang ditulis oleh Zainnurrofieq menyimpulkan bahwa “ adanya Ka’bah di kota mekah adalah 
dua Hal pertama sebagai pemberkah dan yang ke dua sebagai petunjuk atau arahan-arahan”. 
  
Buku selanjutnya berjudul The lost story of Ka’bah (fakta-fakta mencengangkan 
seputar Baitullah)yang di tulis oleh Irfan L. Sarhindi yang dicetak pada tahun 2013 ini 
menjelaskan tentang sejarah Ka’bah dan pembangunan Ka’bah.  
Buku Yang ke tiga berjudul 3 kota suci (mekkah, madinah dan Palestina) di cetak pada 
tahun 2013 menjelaskan Misteri Ka’bah yang terletak di Masjidil Haram Mekkah, dan ke 
istimewaan kota mekkah. Buku ini di tulis oleh Abdul Wahid di terbitkan Oleh SAFIRAH 
Buku yang ke empat berjudul pusaran energi Ka’bah  di tulis oleh Agus Mustafa 
menjelaskan lebih detail keistimewaan Ka’bah, dan lebih ke sejarah pembangunan Ka’bah. 
Buku ini di cetak oleh PADMA press pada tahun 2018. 
F. Kerangka Berpikir 
Ka’bah adalah sebuah bangunan mendekati bentuk kubus yang terletak di tengah 
Masjidil Haram di Mekah.13 Bangunan ini adalah monumen suci bagi kaum muslim (umat 
Islam). Merupakan bangunan yang dijadikan patokan arah kiblat atau arah patokan untuk hal 
hal yang bersifat ibadah bagi umat Islam di seluruh dunia seperti salat. Selain itu, merupakan 
bangunan yang wajib dikunjungi atau diziarahi pada saat musim haji dan umrah.14Sejarahwan, 
narator dan lainnya memiliki pendapat berbeda tentang siapa yang telah membangun Kakbah. 
Beberapa pendapat itu ada yang mengatakan Malaikat, Adam dan Syits. Dimensi struktur 
bangunan kakbah lebih kurang berukuran 13,10m tinggi dengan sisi 11,03m kali 12,62m. Juga 
disebut dengan nama Baitullah. 
Di berbagai kajian ilmu Tafsir, kita dapat menemukan berbagai macam metode dalam 
memahami al-Quran yang berawal dari ulama generasi terdahulu berkat mereka semua bisa 
memahami kandungan Alquran beserta metode pemahaman Alquran, kajian kajian tersebut 
berkisar pada usaha mereka menemukan nilai nilai sastra, fiqih, kalam, aspek sufistis dan 
filosofinya, dan aspek aspek lainnya. 
Cara yang digunaka oleh penulis dalam penelitian ini adalah cara perbandingan atau lebih 
disebut metode komparatif. Metode ini sebenarnya memiliki kelebihan dan kekurangan, begitu 
juga seperti metode yang lainnya. Pada penelitian ini, penulis akan menjelaskan terlebih dahulu 
tentang sejarah Baitullah (Ka’bah) dan mengumpulkan ayat ayat Al-Quran yang berkaitan 
dengan Baitullah Dan Ka’bah. Kemudian di himpun dalam satu tema dengan sub sub tertentu 
sesuai dengan permasalahan, setelah itu penulis akan melakukan penelitian terhadap ayat-ayat 
 
13 L. Sarhindi, Irfan The Lost Story Of Ka’bah (fakta-fakta mencengangkan seputar Baitullah) (Jakarta: 
PT Agro Media Pustaka. Des 2013) ,11 
14Zaenal Ausop, Asep.(Tafakur (kelompok Humaniora) Haji, Falsafah, Syariah & Rihlah) Jakarta :2012, 
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tersebut pada  tafsir Al-Thabari karya Ibn Jarir Al-Thabari dan tafsir Ibn Katsir Karya Ibn 
Katsir. 
 Metode komparasi (manhaj al-muqaran) adalah metode untuk menafsirkan ayat-ayat 
Alquran yang setintas tampak berlawanan dengan hadis padahal sebenarnya sama sekali tidak 
bertentangan.15Metode ini juga bisa dilakukan dengan membandingkan antara aliran-tafsir 
Perbandingan ini juga dilakukan berdasarkan perbedaan metode. Karena pada penafsiran 
perbandingan memiliki objek kajian yang yang luas dan banyak. Adapun bentuk penafsirannya 
berupa perbandingan ayat-ayat Alquran yang redaksinya  berbeda padahal maksud dan 
tujuannya sama, atau ayat-ayat alquran yang redaksinya hampir mirip padahal maksud dan 
tujuannya berbeda, yang meninjau dari segi Fiqh, bahasa, penafsiran para ulama serta Hadits-
hadits Nabi.16 
G. Langkah-langkah Penelitian. 
a Metode Penelitian 
Metode yang digunakan yaitu Deskriftif Analisis, merupakan metode yang bertujuan 
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap suatu objek penelitian yang diteliti melalui 
sampel atau data yang telah terkumpul dan membuat kesimpulan yang berlaku umum. Metode 
bertujuan untuk melakukan secara sistematis fakta.17 
b Metode Analisis Data 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode komparatif. 
Metode komparatif atau metode Tafsir Muqarran ialah metode penafsiran 
pendekatan perbandingan ayat-ayat Alquran yang redaksi ayatnya berbeda tetapi 
isi kandungannya sama, atau ayat-ayat alquran yang redaksinya hampir mirip 
tetapi isi kandungannya berbeda. Metode komparatif (manhaj al-muqaran) adalah 
menafsirkan ayat-ayat alquran yang selintas terlihat berlawanan dengan hadits 
tetapi sebenarnya tidak bertentangan sama sekaliJenis penelitian. 
 
15 Ahmad Izzan. Metodologi Ilmu Tafsir. Bandung: Tafakur (Kelompok Humaniora)- Anggota IKAPI 
Berkhidmat untuk Umat. 2014, 106. 
16 Ahmad Izzan. Metodologi Ilmu Tafsir. Bandung: Tafakur (Kelompok Humaniora)- Anggota IKAPI 
Berkhidmat untuk Umat. 2014, 106. 
17 Ahmad Izzan. Metodologi Ilmu Tafsir. Bandung: Tafakur (Kelompok Humaniora)- Anggota IKAPI 
Berkhidmat untuk Umat. 2014, 106. 
  
Dalam penelitian jenis data yang digunakan oleh penulis ialah jenis data yang bersifat 
kualitatif  yaitu data yang terdiri dari kata-kata, tindakan, atau data lainnya yang tertulis dan 
relevan mengenai permasalahan yang dibahas.18 
c Sumber Data. 
Sumber data dibagi menjadi dua yaitu sumber data Primer dan sumber data Sekunder 
(tambahan). Adapun sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah kitab Ibn 
Jarir Al-Thabari dalam tafsir Jami, al-Bayan’an Ta’wil Ayi al-Quran al-Azhimdan tafsir Al-
Quran Al-Azhim  karya Ibn Katsir. Adapun untuk sumber data sekunder adalah kitab kitab atau 
(buku-buku) ataupun berbagai karya ilmiah yang berkaitan dengan penelitian ini. Disamping 
itu pula ialah karya tulis yang terkait dengan Makna Baitullah dan Ka’bah dalam Alquran 
dengan berbagai Cabangnya. 
d Teknik Pengupulan Data.  
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini ialah studi 
pustaka/studi dokumentasi (library research/book survey). Yaitu teknik penelitian dengan cara 
mengkaji sejumlah teks dan dokumen yang berkaitan dengan pokok permasalahan. Teknik ini 
digunakan untuk mendapatkan literatur yang sesuai dalam penelitian. Kemudian mengolah 
data dan melakukan analisis terhadap data-data yang telah terkumpul. Selanjutnya, membuat 
kesimpulan dari materi-materi yang sudah di kumpulkan dan dianalisis. 
 
e Langkah-langkah Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis  
a Mengidentifikasi ayat ayat yang berkaitan dengan Baitullah  dan 
Ka’bah  
b Mengelompokan ayat-ayat tersebut sesuai dengan konteks ayat 
c Mencari Penafsiran Ibnu Katsir dan Al-Thabari dalam Tafsirnya 
d Menyimpulkan Hasil sementara dari kedua penafsiran tersebut 
e Melakukan member check  terhadap penelitian tersebut agar mendapatkan hasil 
yang diinginkan 
f Memisahkan secara persamaan dan perbedaan penafsiran antara penafsiran Ibnu 
Katsir dan Al-Thabari dalam Tafsirnya.  
g Menarik kesimpulan sementara 
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h Menguji kesimpulan sementara dengan mencocokan apakah kesimpulan itu 
sudah sesuai dengan teori dan temuan data. Dan menganalisis apakah kesimpulan 
itu sudah menjawab masalah penelitian ini 
i Menarik kesimpulan Akhir 
H. Sistematika Penulisan 
Dalam penyusunan penelitian ini terdiri atas empat bab, dan untuk memudahkan 
penyusunannya, masing-msaing bab dibagi menjadi sub-sub dengan penulisan sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan yang berisikan: Latar Belakang permasalahan penelitian, 
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Studi Pustaka, Kerangka Teori, Metodologi Penelitian 
yang mendeskripsikan metode penelitian,metode analisis data, jenis penelitian, sumber data, 
teknik pengumpulan data, dan langkah-langkah peneltian, dan yang terakhir sistematika 
penulisan. 
BAB II Landasan Teori yang menjelaskan: Sejarah Baitullah, Nama-nama lain 
Baitullah (Ka’bah) dan pemindahan arah Kiblat. 
BAB III: Biografi Ibnu Katsir dan Biografi Al-Thabari, Karya-Karya dan  Metodologi 
Penafsiran Ibnu Katsir  dan Al-Thabari.  
BAB IV : Analisis ayat Alquran menurut tafsir Ibnu katsir dan tafsir Al-Thabari tentang 
semut dalam Alquran, Persamaan dan Perbedaan penafsiran tafsir Ibnu katsir dan tafsir Al-
Thabari.  
BAB V Penutup: Berisi kesimpulan dari hasil penelitian penulis serta saran-saran. 
 
 
